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Abstrak:  Terdapat beberapa respon psikologis pasien pre operasi salah satunya adalah kecemasan.  
Penelitian ini memberikan kontribusi yang berharga terhadap pemahaman tentang manajemen 

kecemasan pada pasien kanker pre operasi melalui pendekatan non-farmakologis. 

Kekuatan utama penelitian ini adalah penggunaan instrumen yang valid, yaitu State Anxiety Inventory 

(SAI). Jumlah sampel yang relatif kecil (15 orang) dan desain tanpa kelompok kontrol dapat 

mempengaruhi generalisasi temuan. Selain itu, semua responden berjenis kelamin perempuan dengan 

latar belakang pendidikan dan status pernikahan yang serupa mungkin membatasi keberagaman hasil 

yang diperoleh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh five fingers technique pada 

pasien kanker pre operasi.  Jenis penelitian ini adalah kuantitatif desain Quasy Eksperimental dengan 

without contol group. Populasi penelitian ini seluruh pasien kanker pre operasi yang dirawat diruang 

dengan sampel 15 orang sesuai dengan kriteria inklusi yaitu pasien usia dewasa yang mengidap kanker 

dan H-1 menjalani pembedahan. Instrumen penelitian yang digunakan kuesioner penilaian kecemasan 

State Anxiety Inventroy (SAI). Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dengan  

menggunakan uji distribusi frekuensi, tendency central dan bivariat dengan paired t test.  Hasil analisis 

univariat dan bivariat yaitu responden dalam penelitian ini keseluruhan berjenis kelamin perempuan 15 

orang, mayoritas tingkat pendidikan terkahir yaitu SD, mayoritas sudah menikah,  mayoritas tidak 

pernah melakukan operasi sebelumnya. dan akan  menjalani pembedahan mastektomi serta mayoritas 

responden kanker dengan stadium III.  Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya pengaruh five 

fingers technique terhadap tingkat kecemasan pasien kanker pre operasi dengan nilai P-value 0,000 ≤ α 

= 0,05.  Diharapkan penelitian ini dapat menjadi ilmu bermanfaat untuk menurunkan kecemasan. 
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Abstract: There are several psychological responses of preoperative patients, one of which is anxiety. 

Anxiety can be treated non-pharmacologically, one of which is the five finger technique because it can 

relax the body.  This study aims to determine the effect of the five finger technique on preoperative 

cancer patients.  This type of research is a quantitative quasi-experiment with a design without a 

control group. The population of this study was all pre-operative cancer patients treated with a sample 

of 15 people according to the inclusion criteria, namely adult patients who suffered from cancer and 

underwent surgery on that day.  The research instrument used was the State Anxiety Inventory (SAI) 

anxiety assessment questionnaire. The analysis used is univariate analysis using frequency 

distribution, central tendency test and bivariate test using paired t test.  The results of univariate and 

bivariate analysis showed that the respondents for this study were 15 women, the majority had the 

highest level of education, namely elementary school, the majority were married, the majority had 

never had surgery before. and will undergo a mastectomy and the majority of respondents suffer from 

stage III cancer.  The results of bivariate analysis show that there is an influence of the five finger 

technique on the preoperative anxiety level of cancer patients with a P-value of 0.000 ≤ α = 0.05.  It is 

hoped that this research can become useful knowledge for reducing anxiety. 

DOI Artikel: 

 

Halaman: 1-12 

 

mailto:tiaraamelia1572@gmail.com


 

 

 

 

 

2 

 

JURNAL KEPERAWATAN PROFESIONAL (JKP) 

Vol. 12 No. 2 (2024) 

p-ISSN: 2355-679X; e-ISSN: 2685-1830 JKP 
Pendahuluan 

Kanker merupakan istilah umum satu kelompok besar suatu pernyakit yang ditandai 

dengan pertumbuhan sel abnormal yang kemudian dapat menyerang bagian organ tubuh dan 

menyebar ke organ tubuh lain. Istilah secara umum yang digunakan untuk kanker, kanker 

merupakan tumor ganas dan neoplasma. Kanker dapat mempengaruhi hampir semua bagian 

tubuh dan memiliki banyak subtipe anatomi dan molekuler yang masing-masing memerlukan 

strategi pengelolaan yang spesifik (Juniarti, Rizona, & Hikayati, 2019).  

Banyak masalah atau dampak yang dialami oleh penderita kanker yaitu meliputi fisik, 

psikologis, sosial, dan ekonomi. Dampak yang pertama adalah fisik, penderita kanker 

umumnya merasa nyeri, kelelahan, rambut rontok, terdapat benjolan, mual muntah, penurunan 

nafsu makan, dan penurunan berat badan. Dampak yang kedua adalah psikologis, penderita 

kanker umumnya mengalami kecemasan, gangguan citra tubuh, depresi, ketakutan pada 

kematian, ketidakmampuan, ketergantungan, dan lain sebagainya (Santi, 2019). Diantara 

beberapa dampat tersebut, dampak yang paling banyak dialami oleh pasien kanker adalah 

kecemasan. Kecemasan akan mengganggu kemampuan pasien untuk tidur, mempengaruhi 

kualitas hidup, dapat menyebabkan mual muntah, dan meningkatkan skala nyeri (Dewi, 2021).  

Permberdahan merrupakan pernatalaksanaan derngan tujuan merngobati kondisi yang sulit 

atau tidak mungkin disermbuhkan derngan obat-obatan serderrhana. Saat akan mernjalani 

permberdahan, pasiern akan merngalami berrbagai strerssor. Permberdahan akan mernyerbabkan rasa 

takut dan cermas pada pasiern yang mernghubungkan permberdahan derngan rasa nyerri, kercacatan, 

mernjadi berrgantung pada orang lain dan mungkin kermatian (Wijayanto & Sari, 2018). WHO 

merlaporkan bahwa tingkat kercermasan pasiern prer operrasi merncapai 534 juta jiwa. Di 

perrkirakan tingkat kercermasan pasiern prer operrasi terrus merningkat sertiap tahunnya (WHO, 

2012).  

Kercermasan dalam skala ringan hingga serdang pada pasiern prer operrasi dapat berrkurang 

derngan dilakukan berberrapa interrvernsi non farmakologi salah satunya yaitu rerlaksasi. Rerlaksasi 

sangat erferktif untuk mernurunkan kercermasan pasiern kankerr yang akan mernjalani permberdahan, 

serlain erferktif terknik rerlaksasi juga dapat dilakukan olerh perrawat serhingga tidak mermerrlukan 

bantuan dari terrapis khusus, murah tidak mermerrlukan biaya yang mahal, simperl untuk 

dilakukan dimana pun dan kapanpun jika pasiern merrasa cermas tanpa mermiliki erferk samping 
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(Juniarti, Rizona, Hikayati 2019). Fiver fingerrs terchniquer merrupakan salah satu terrapi yang 

dapat mernimbulkan erferk rerlaksasi yang tinggi, serhingga akan merngurangi kertergangan dan 

strerss dari pikiran serserorang. Fiver fingerrs terchniquer mermperngaruhi sisterm limbik serserorang 

serhingga berrperngaruh pada perngerluaran hormon- hormon yang dapat mermacu timbulnya 

strerss (Derwi ert al., 2022). 

Berberrapa pernerlitian mermbuktikan bahwasanya fiver fingerrs terchniquer berrperngaruh pada 

tingkat kercermasan pasiern prer operrasi. Pernerlitian yang dilakukan olerh Sari (2019), merngernai 

perngaruh fiver fingerrs terchniquer terrhadap kercermasan pasiern prer operrasi laparatomi di RSUP. 

M. Djamil Padang, didapatkan hasil pernerlitian yaitu mernunjukkan bahwa terrjadi perrubahan 

yang lerbih berrmakna terrhadap pernurunan skor kercermasan pasiern laparatomi serberlum dan 

sersudah pada kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol. Hasil mernunjukkan nilai p = 0,001 

(p ≤ 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa fiver fingerrs terchniquer lerbih erferktif dalam 

mernurunkan skor kercermasan dibandingkan tidak diberrikan fiver fingerrs terchniquer antara 

kerlompok erksperrimern dan kerlompok kontrol (Sari, 2019). 

Berrbagai macam terrapi untuk mernurunkan tingkat kercermasan, pernulis mermilih terrapi fiver 

fingerrs terchniquer dikarernakan terrapi ini terrbukti erferktif untuk merngurangi kertergangan, simperl 

untuk dilakukan serhingga mudah jika dilakukan pasiern sertiap kali pasiern merrasa kercermasan. 

Pernerlitian yang mernggunakan fiver fingerrs terchniquer umumnya digunakan pada pasiern kankerr 

yang mernjalani kermoterrapi, karerna itu pernulis ingin merncoba fiver fingerrs terchniquer terrhadap 

kercermasan pada pasiern kankerr prer-operrasi. 

Pernerliti merlakukan studi awal terrhadap perrawat perlaksana dan pasiern, bahwasanya terrapi 

yang diberrikan pada pasiern yaitu napas dalam serrta mernganjurkan pasiern untuk berrdo’a sersuai 

derngan keryakinan masing-masing. Rata-rata pasiern merngatakan kercermasan berlum berrkurang. 

Berrdasarkan data diatas bahwasanya pasiern prer operrasi umumnya merlakukan terrapi napas 

dalam jika merrasakan cermas. Berrdasarkan uraian diatas pernulis terrtarik untuk mernggali 

perngaruh terrapi non farmakologi lerbih dalam terrkait perngaruh terrapi fiver fingerrs terchnique r 

terrhadap tingkat kercermasan pasiern kankerr prer operrasi. 
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Metode 

Pernerlitian ini merrupakan pernerlitian kuantitatif derngan dersain Quasy Erksperrimerntal 

derngan pernderkatan without contol group. Pernerlitian ini dilakukan diruang Irna Surgikal Ruang 

Dahlia RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau derngan populasi diambil berrdasarkan 3 bulan 

terrakhir perrioder Oktoberr - Dersermberr 2022 yaitu 62 pasiern. Perngambilan samperl 15 orang 

menggunakan consercutiver sampling derngan kriterria inklusi, berrserdia mernjadi rerspondern, 

berrusia derwasa yang merngidap kankerr, H-1 mernjalani permberdahan, berrjernis kerlamin 

perrermpuan dan kriterria erkslusi pasiern derngan kerterrbatasan anggota gerrak atau pasiern derngan 

sersak nafas saat berrpartisipasi mernjadi rerspondern dalam pernerlitian. 

Instrumern yang digunakan dalam pernerlitian ini adalah kuersionerr Stater Anxierty Inverntory 

(SAI) dan Standar Operrasional Proserdur (SOP) fiver fingerrs terchniquer. Pernerlitian ini sudah 

lulus kaji ertik pada tanggal 05 Juni 2023 olerh komisi ertik Univerrsitas Hang Tuah Perkanbaru 

derngan nomor surat 092/KErPK/UHTP/VI/2023. 

 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin, tingkat perndidikan, status 

perrnikahan, riwayat operrasi serberlumnya, jernis permberdahan, dan stadium kankerr 

No. Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentasi (%) 

1. Tingkat Perndidikan  

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

 

6 

4 

5 

 

40.0 

26.7 

33.3 

2. Status Perrnikawinan 

a. Berlum kawin 

b. Kawin 

 

3  

12 

 

20.0 

80.0 

3. Riwayat Operrasi 

a. Perrnah  

b. Tidak Perrnah  

 

6 

9 

 

40.0 

60.0 

4. Jernis Permberdahan 

a. Masterktomi 

b. Tiroiderktomi 

 

13 

2 

 

86.7 

13.3 

5. Stadium Kankerr 

a. II 

b. III 

 

7 

8 

 

46.7 

53.3 

 Total 15 100 
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Berrdasarkan taberl 1 didapatkan karakterristik rerspondern berrdasarkan tingkat perndidikan 

mayoritas lulusan SD serbanyak 6 orang (40,0% rerspondern). Mayoritas sudah kawin serbanyak 

12 orang (80,0% rerspondern). Mayoritas tidak perrnah operrasi serberlumnya serbanyak 9 orang 

(60.0% rerspondern). Mayoritas jernis permberdahan yang akan dilakukan pada pasiern kankerr 

serbanyak 13 orang (86,7% rerspondern) derngan jernis permberdahan masterktomi. Karakterristik 

rerspondern berrdasarkan stadium kankerr mayoritas serbanyak 8 orang (53,3% rerspondern) kankerr 

derngan stadium 3. 

Tabel 2. Karakterristik usia rerspondern pernerlitian 

No. Karakteristik 

Responden 

Mean SD Median Min-Max Range 

1. Usia 39.67 10.991 42.00 19-60 41 

 

Berrdasarkan taberl 2 didapatkan rata-rata usia rerspondern pada pernerlitian ini adalah 39.67 

tahun, standar derviasi pada data pernerlitian ini adalah 10.991. Karakterristik rerspondern 

pernerlitian ini berrdasarkan usia berrada pada rerntang 19 hingga 60 tahun. 

 

Tabel 3. Distribusi skor (prer-terst) dan (post-terst) tingkat kercermasan pasiern kankerr prer operrasi 

No. Variabel Mean SD Median Min-

Max 

Range 

1. 

2. 

Prer-terst tingkat 

kercermasan 

Post-terst tingkat 

kercermasan 

51.47 

39.80 

4.984 

3.052 

52.00 

39.00 

43-58 

34-44 

15 

10 

 

Berrdasarkan taberl 3 diatas mernunjukkan rata-rata pada variaberl tingkat kercermasan prer-terst 

didapatkan 51.47, standar derviasi 4.984. Serterlah  dilakukan post-terst tingkat kercermasan rata-

rata 39.80, standar derviasi 3.052. 

 

Tabel 4.Hasil uji pairerd sampler t-terst skor tingkat kercermasan 

No. Variaberl N Meran - Std. 

Derviation 

Nilai confderncer 

interrval 95% 

P- 

valuer 

1. 

2. 

Prer-terst tingkat 

Kercermasan 

Post-terst tingkat 

kercermasan 

15 51.47 -  4.984 

39.80 - 3.052 

8.326 – 15.007 0.000 
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Berrdasarkan taberl 4. diatas yaitu rata-rata prer-terst tingkat kercermasan 51.47, standar derviasi 

4.984 dan post-terst tingkat kercermasan 39.80, standar derviasi 3.052. Terrdapat pernurunan nilai 

prer-terst dan post-terst dari 51.47 mernjadi 39.80, nilai p-valuer 0.000 ≤ α = 0.05 serhingga 

berrmakna bahwa H₀ ditolak atau terrdapat perngaruh fiver fingerrs terchniquer terrhadap tingkat 

kercamasan pasiern kankerr prer operrasi. 

 

Pembahasan 

 Berrdasarkan hasil pernerlitian ini rata-rata rerspondern berrusia 40 tahun yang diartikan serbagai 

usia derwasa akhir. Mernurut Al Amin (2017) Kermerntrian Kerserhatan mernyatakan bahwa 

rerntang usia 36 hingga 45 tahun terrmasuk dalam kerlompok usia derwasa akhir. Terdapat 

beberapa faktor yang dapat berrhubungan derngan terrjadinya kankerr, salah satunya adalah usia. 

Berrdasarkan jernis kankerr terrbanyak yaitu kankerr payudara, mernarch di usia kurang dari 12 

tahun, mernopauser yang terrlambat pada usia lebih dari 55 tahun. Perningkatan faktor risiko 

terrserbut berrkaitan derngan waktu lamanya terrpapar hormon rerproduksi. Insidernsi kankerr 

merningkat seriring derngan berrtambahnya usia (Kermernkers, 2017). Sermakin tinggi usia, 

sermakin tinggi rersiko terrjadinya kankerr payudara. Serlain itu, pada wanita yang berrumur di 

atas 40 tahun terrutama yang masih merngalami masa rerproduksi, sertiap bulan akan merngalami 

mernstruasi, namun tidak merngalami ovulasi, serhingga hormon progersterron  yang dihasilkan 

tidak cukup mernangkal hormon erstrogern yang merrupakan permicu terrjadinya kankerr payudara 

(Firasi & Yudhanto, 2016). 

 Mayoritas rerspondern berrperndidikan Serkolah Dasar (SD) serbanyak 6 orang (40,0%). 

Berrdasarkan data yang didapat merlalui Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau pada tahun 

2022 didapatkan tingkat perndidikan terrakhir paling banyak adalah tingkat Serkolah Dasar (SD) 

serbersar 98,20. Tingkat perndidikan mermiliki perngaruh terrhadap perrubahan perrilaku dan dapat 

mernghasilkan banyak perrubahan perngertahuan khususnya pada bidang kerserhatan. Tingkat 

perndidikan mermperngaruhi perrilaku dan mernghasilkan banyak perrubahan, khususnya 

perngertahuan dibidang kerserhatan. Sermakin tinggi tingkat perndidikan formal sermakin mudah 

mernyerrap informasi terrmasuk juga informasi kerserhatan, sermakin tinggi pula kersadaran untuk 

berrperrilaku hidup serhat. Perndidikan dapat mermbawa wawasan atau perngertahuan serserorang 
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untuk mermpunyai perngertahuan yang lerbih luas dibandingkan serserorang yang tingkat 

perndidikannya lerbih rerndah (Suhadi & Ayu, 2020).  

 Mayoritas rerspondern sudah mernikah serbanyak 12 orang (80.0%). Berrdasarkan jernis kankerr 

terrbanyak di Indonersia adalah kankerr payudara. Berrdasarkan data yang diperrolerh dari 

Kermernkers (2020) didapatkan bahwa usia pasiern kankerr paling banyak diderterksi dini pada usia 

30-50 tahun yang mana pada usia terrserbut di Indonersia sudah usia mernikah. Berrdasarkan UU 

Nomor 16 Pasal 7 Ayat (1) Tahun 2019 “Perrkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita 

sudah merncapai umur 19 tahun”. Mernurut Badan Kerperndudukan dan Kerluarga Berrerncana 

Nasional (BKKBN) tahun 2019, minimal usia ideral perrnikahan pada wanita yaitu 21 tahun dan 

pria 25 tahun. Pada pernerlitian ini usia rata-rata rerspondern yaitu 39.67 atau 40 tahun, dimana 

usia terrserbut merrupakan usia mernikah. Purwanti, Syukur, dan Halolo (2021) mernyatakan 

bahwa terrdapat hubungan yang significant antara pernggunaan kontraserpsi hormonal derngan 

kerjadian kankerr payudara wanita. Wanita yang mermpunyai riwayat mernggunaan kontraserpsi 

hormonal 4 kali berrisiko untuk mernderrita kankerr payudara.  

 Mayoritas rerspondern tidak perrnah mernjalani operrasi serberlumnya serbanyak 9 orang 

(60.0%).  Berrdasarkan data Riskersdas (2018) di Indonersia pasiern kankerr yang merlakukan 

perngobatan kankerr derngan permberdahan atau operrasi serbersar 61,8%, kermoterrapi serbersar 

24,9%, Radiasi serbersar 17,3%, berrdasarkan data terrserbut mernggambarkan serbagian bersar 

masyarakat di Indonersia mernjalani perngobatan kankerr derngan mertoder permberdahan/operrasi. 

Hal ini mermiliki kerterrkaitan terrhadap perrserpsi permberdahan, bahwasanya mayoritas pasiern 

kankerr pada saat stadium awal mermilih untuk mernjalani kermoterrapi dikarernakan takut akan 

permberdahan.   

 Mayoritas rerspondern merngalami jernis kankerr yaitu ca mamaer serhingga permberdahan yang 

dilakukan adalah berdah maskterktomi. Berrdasarkan data yang diaksers dari riau.go.id (2022) 

Direrktur RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau merngatakan, rata-rata RSUD Arifin Achmad 

Provinsi Riau merlayani >1.200 pasiern/hari yang didominasi olerh pasiern kankerr, derngan 

mayoritas jernis kankerr terrbanyak adalah kankerr payudara. Mayoritas rerspondern merngidap 

kankerr derngan stadium III serbanyak 8 orang (53.3%). Rerspondern yang merngalami kercermasan 

serdang-berrat berrada pada stadium lanjut III.  Karakterristik pasiern umumnya jika sudah parah 
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baru berrobat ker ker rumah sakit. Serlain karerna lerbih mermilih perngobatan alterrnatif juga karerna 

faktor lain, serperrti merrasa malu dan faktor erkonomi (Butar-Butar, Yustina, A.Harahap, 2015).  

 Berrdasarkan data rergistrasi berdah onkologi Rumah Sakit Kankerr Dharmis (2021) yang 

diaksers merlalui kompas.id (2023) merncatat, kankerr payudara merndominasi serbersar 66% dari 

total jernis kankerr dan 4,2% pada kankerr tiroid. Dari total pasiern kankerr 72,3% pasiern berrobat 

ker rumah sakit saat sudah stadium III dan IV. 

 Data tingkat kercermasan yang diperrolerh pada pernerlitian ini yaitu, rata-rata tingkat 

kercermasan prer-terst serbersar 51.47, kermudian saat dilakukan perngukuran skor tingkat 

kercermasan post-terst didapatkan rata-rata yaitu 39.80. Banyak hal yang dapat mernyerbabkan 

pasiern prer operrasi merngalami kercermasan, diantaranya usia, rata-rata usia rerspondern pada 

pernerlitian ini yaitu 39.60. Sersuai derngan pernerlitian yang dilakukan olerh  Antari, Jayanti, dan 

Sanjiwani (2022) di RSUP Sanglah Dernpasar, yaitu didapatkan pasiern derngan rersiliernsi 

serdang dan rerndah, dimana serbagian bersar ditermukan pada pasiern derngan rerntang umur 40 

tahun keratas. Faktor kercermasan berrikutnya adalah tingkat perndidikan, mayoritas tingkat 

perndidikan rerspondern dalam pernerlitian ini yaitu tamatan SD. Mernurut pernerliti, tingkat 

perndidikan mermiliki perngaruh terrhadap tingkat kercermasan pasiern, dikarernakan tingkat 

perndidikan merrupakan salah satu faktor erkstrinsik terrjadinya kercermasan. Hasil pernerlitian ini 

sersuai derngan konserp yang mernyatakan bahwa tingkat perndidikan serserorang berrperngaruh 

pada kermampuan berrfikir. Sermakin tinggi tingkat perndidikan maka individu sermakin mudah 

dalam berrfikir rasional dan mernangkap informasi baru, serhingga sermakin tinggi perndidikan 

maka sermakin tinggi juga perngertahuan serserorang (Derwi ert al., 2022). 

 Faktor serlanjutnya yaitu status perrkawinan,   mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini 

yaitu sudah mernikah. Sersuai derngan pernerlitian yang dilakukan olerh Handayani & Rahmayati 

(2018) di RSUD Bulerlang bahwasanya status perrnikahan berrperngaruh terrhadap tingkat 

kercermasan dikarernakan serbanyak 15 orang (16.70% rerspondern) pada pernerlitian ini yang 

sudah mernikah dan tidak merngalami kercermasan, serhingga dukungan kerluarga mermiliki perran 

yang signifikan terrhadap adanya perrasaan cermas pasiern prer operrasi. Mernurut Ulfa (2017) 

dukungan kerluarga dalam hal mermotivasi dan merminimalkan rasa cermas pasiern adalah hal 

yang sangat pernting untuk mermernuhi kerbutuhan fisik dan ermosional. Dukungan kerluarga 

yang baik maka kercermasan dapat terratasi serhingga pasiern akan merrasa nyaman saat mernjalani 
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perrawatan. Pasiern yang merrasa nyaman saat perrawatan merncergah terrjadinya pernurunan sisterm 

imun serhingga berrperngaruh pada prosers kersermbuhannya. Riwayat operrasi juga mernjadi salah 

satu faktor pernyerbab kercermasan, mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini tidak perrnah 

mermiliki riwayat operrasi serberlumnya.  

 Permberdahan merrupakan tindakan invasif, saat akan mernjalani permberdahan pasiern akan 

merngalami berrbagai strerssor salah satunya adalah kercermasan, kercermasan akan nyerri, 

kercacatan, bahkan cermas akan kermatian. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakukan olerh  Sari, Riasmini, Guslinda (2020) di RSUD dr.Adnan WD Payakumbuh, 

diperrolerh hasil pernerlitian yaitu rerspondern yang merngalami kercermasan lerbih banyak pada 

pasiern yang berlum perrnah mermiliki perngalaman operrasi (64.2% rerspondern) dibandingkan 

derngan pasiern yang mermiliki perngalaman operrasi atau perrnah operrasi serberlumnya. Hasil uji 

statistik diperrolerh p valuer <0,05 yaitu 0,000 serhingga dapat disimpulkan bahwasanya ada 

hubungan yang signifikan antara perngalaman derngan tingkat kercermasan pasiern prer operrasi. 

Serlain itu, stadium kankerr juga mernjadi pernyerbab dari timbulnya rasa cermas pada pasiern, 

mayoritas rerspondern dalam pernerlitian ini merngidap pernyakit kankerr derngan stadium III.  

Pasiern yang terrdiagnosis kankerr stadium III berrada pada risiko tinggi untuk merngalami 

kercermasan (Tsaras ert al., 2018). Hasil ini sersuai derngan hasil pernerlitian jurnal terrdahulu yang 

mernyatakan serbagian bersar kerjadian kercermasan terrjadi pada stadium III. Perrasaan cermas 

dapat muncul akibat dampak perngobatan dan saat stadium sudah diterntukan (Rismawan, 

2020). Pasiern kankerr akan merngalami banyak kerluhan, kercermasan akan merningkat kertika 

stadium kankerr sermakin tinggi, serbaliknya jika stadium kankerr sermakin rerndah maka serdikit 

kerluhan dan komplikasi yang dialami olerh pasiern serhingga kercermasan dapat mernurun 

(Yudono, 2019).  

 Hasil pernerlitian ini mernunjukkan terrjadi pernurunan skor tingkat kercermasan pada pasiern 

kankerr prer operrasi serberlum (prer-terst) dan serterlah (post-terst) diberrikan interrvernsi. Serberlum 

diberrikan interrvernsi rerrata skor tingkat kercermasan yaitu 51.47 jika dikatergorikan maka 

terrmasuk dalam katergori cukup cermas, serdangkan serterlah diberrikan interrvernsi (post-terst) 

rerrata skor kercermasan turun 11.67 poin mernjadi 39.80 jika dikatergorikan terrmasuk dalam 

katergori serdikit cermas. Hasil uji statistik mernunjukkan P-valuer 0.000 ≤ α 0.05 yang berrmakna 

bahwa terrdapat perngaruh fiver fingerrs terchniquer yang signifikan terrhadap tingkat kercermasan 
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pasiern kankerr prer operrasi. Perrnyataan terrserbut serjalan derngan hasil pernerlitian Sari (2019) 

terntang perngaruh latihan lima jari terrhadao kercermasan pada pasiern prer oprasi laparatomi di 

RSUP. Dr. M.Djamil Padang dimana hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa nilai signifikansi 

serbersar 0.000 (p ≤ 0.05) hasil uji statistik ini dapat disimpulkan bahwasanya terrdapat 

perrubahan yang signifikan atau berrmakna pada rerspondern serterlah diberrikan latihan (hipnosis) 

lima jari (Sari, 2019). 

 Mernurut Mawarti (2021) fiver fingerrs terchniquer tindakan rerlaksasi derngan mernggunakan 

lima jari tangan dimana pasiern dibantu untuk merngubah perrserpsi ansiertas, strers, tergang dan 

takut derngan mernerrima saran-saran diambang bawah sadar atau dalam keradaan rilerks derngan 

mernggerrakan jari-jari tangannya sersuai derngan perrintah. Kertika pasiern merlakukan serntuhan 

pada jari-jari tangan akan merngakibatkan merngalirnya ernerrgi dalam tubuh dan tubuh akan 

mermperrserpsikan serntuhan serbagai stimulus untuk rilerks derngan mermperngaruhi sisterm limbik 

serserorang serhingga berrperngaruh pada perngerluaran hormon-hormon (hormon adrernalin) yang 

dapat mermacu timbulnva strerss. Fiver fingerrs terchniquer adalah serbuah terknik perngalihan 

permikiran serserorang derngan cara mernyerntuh pada jari-jari tangan serrta mermbayangkan hal-

hal yang mernyernangkan. Fiver fingerrs terchniquer merrupakan terrapi gernerralis kerperrawaratan 

dimana pasiern merlakukan hipnosis (fiver fingerrs) diri serndiri derngan cara pasiern mermikirkan 

perngalaman yang mernyernangkan, derngan dermikian diharapkan tingkat kercermasan pasiern 

mernurun (Safa’ah, ert al., 2022). Fiver fingerrs terchniquer merrupakan salah satu terrapi yang dapat 

mernimbulkan erferk rerlaksasi yang tinggi, serhingga akan merngurangi kertergangan dan strerss dari 

pikiran serserorang. Fiver fingerrs terchniquer mermperngaruhi sisterm limbik serserorang serhingga 

berrperngaruh pada perngerluaran hormon- hormon yang dapat mermacu timbulnya strerss (Derwi 

ert al., 2022). 

 

Simpulan  

Rata-rata rerspondern berrusia 40 tahun. Mayoritas tingkat perndidikan terrakhir rerspondern 

adalah tamatan SD. Status perrnikahan pasiern paling banyak adalah sudah mernikah. Mayoritas 

rerspondern tidak perrnah mermiliki riwayat operrasi serberlumnya. Mayoritas jernis permberdahan 

yang dilakukan adalah permberdahan onkologi masterktomi. Mayoritas stadium kankerr yang 

dialami rerspondern adalah merngidap kankerr derngan stadium III. Saat dilakukan perngukuran 
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kercermasan, skor tingkat kercermasan pasiern kankerr prer operrasi serberlum (prer-terst) diberrikan 

interrvernsi berrupa fiver fingerrs terchniquer rata-rata 51.47. serterlah pasiern merlakukan fiver fingerrs 

terchniquer didapatkan skor tingkat kercermasan mernjadi rata-rata 39.80. Mermiliki makna 

terrdapat perngaruh fiver fingerrs terhcniquer terrhadap tingkat kercermasan pasiern kankerr yang akan 

mernjalani permberdahan (prer operrasi). Diharapkan pernerlitian ini dapat mernjadi ilmu baru dalam 

mernurunkan kercermasan. Bagi pernerliti serlanjutnya Pernerlitian serlanjutnya dapat 

merngermbangkan pernerlitian ini derngan variaberl, dersain, dan instrumern pernerlitian yang 

berrberda. 
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